Siaran Pers
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Nomor: 82/sipers/A6/111/2024

Upaya Kemendikbudristek Optimalkan Implementasi Gerakan Merdeka Belajar di Satuan
Pendidikan Provinsi Kalimantan Tengah

Palangka Raya, 20 Maret 2024 — Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Pendidikan (Dirjen GTK),
Nunuk Suryani, mengapresiasi kerja keras pendidik dan tenaga pendidik dalam
mengimplementasikan Gerakan Merdeka Belajar di satuan pendidikan Kota Palangka Raya,
Kalimantan Tengah.

Dirjen Nunuk mengatakan bahwa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) terus berupaya meluaskan Gerakan Merdeka Belajar dengan
mengoptimalkan sejumlah program prioritas Ditjen GTK, seperti rekrutmen ASN PPPK Guru,
Pendidikan Profesi Guru (PPG), Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), Pendidikan
Guru Penggerak (PGP), Program Pengembangan Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PKG PJOK), Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), dan Awan
Penggerak.

"Pemerintah melalui Kemendikbudristek terus berkomitmen memperjuangkan kesejahteraan
dan perlindungan bagi guru honorer melalui rekrutmen ASN PPPK Guru. Dan bagi guru yang
sudah menjadi ASN PPPK, Kemendikbudristek memberi ‘karpet merah’ agar bisa menjabat
menjadi kepala sekolah dan pengawas sekolah di satuan pendidikan serta daerahnya masing-
masing," ucap Nunuk saat temu sapa dengan pendidik dan tenaga pendidik di Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Percobaan Palangka Raya, Rabu (20/3).

Nunuk Suryani menyebut, terobosan lain yang dilakukan oleh Kemendikbudristek pada tahun ini
adalah akan melakukan akselarasi pada program PPG. Akselerasi tersebut nantinya akan
menambah jumlah peserta sertifikasi guna menuntaskan permasalahan sertifikasi pendidik bagi
para guru di Indonesia. Nunuk berharap, para pendidik dan tenaga pendidik terus menjadi
pondasi dalam berjalannya Gerakan Merdeka Belajar di satuan pendidikan Provinsi Kalimantan
Tengah.

"Teruslah bekerja dengan baik di satuan pendidikan masing masing dan menjadi abdi negara
yang profesional untuk mewujudkan Merdeka Belajar bagi pelajar Indonesia," ucapnya.

Pada kesempatan yang sama, Kepala Dinas Pendidikan Kota Palangka Raya, Jayani,
mengatakan bahwa Palangka Raya memiliki karakter geografis yang unik sehingga letak dari
satuan pendidikan yang adapun menjadi beragam. Jayani menambahkan, profesi guru masih
menjadi salah satu peminat terbanyak di Palangka Raya, namun juga hal tersebut belum
sebanding dengan jumlah satuan pendidikan yang ada sehingga dibutuhkan kerja sama untuk
menyelesaikannya.



"Saat ini Kota Palangka Raya masih menjadi magnet bagi para guru di Kabupaten/Kota untuk
bertugas mengajar dan mendapatkan formasi ASN PPPK Guru. Pemerintah Kota menyambut
baik kolaborasi dan kerja sama ini guna menuntaskan sejumlah permasalahan di satuan
pendidikan Palangka Raya," ungkap Jayani.

Sementara itu, Kepala Sekolah SDN Percobaan, Mulyati, mengungkapkan bahwa proses
pembelajaran SDN Percobaan pada tahun ajaran 2022/2023 telah memfasilitasi peserta didik
kelas 1 s.d. 6 dengan Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar, dan menambah jam pembelajaran
KoKurikuler Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Pada tahun ajaran 2023/2024,
SDN Percobaan mencoba mengimplementasikan Kurikulum Merdeka untuk peserta didik kelas
1, 2, 4, dan 5, serta Kurikulum 2013 untuk kelas 3 dan 6, dengan mempertahankan
pembelajaran KoKurikuler P5 yang berlaku untuk peserta didik kelas 1 s.d. 6.

“Sebagai hasil belajar Kokurikuler dan ekstrakurikuler SDN Percobaan berhasil menggelar
Pameran Hasil Belajar P5 sebanyak tiga kali. Pameran pertama berlangsung di SDN
Percobaan pada November 2022, sekaligus menjadi inspirasi bagi seluruh sekolah IKM Kota
Palangka Raya. Pameran kedua berlangsung di Gedung Pemerintah Kota Palangka Raya pada
Maret 2023, berkolaborasi dengan Sekolah Penggerak dan Sekolah IKM Palangka Raya. Dan
pameran ketiga digelar November 2023 di Halaman SDN Percobaan,” ujar Mulyati.

Selanjutnya, Mulyati juga menuturkan bahwa SDN Percobaan sudah memiliki Tim Pencegahan
dan Penanganan Kekerasan (TPPK), Tim Sekolah Ramah Anak, Tim Patroli Kebersihan
Lingkungan, dan Siswa Pemantau Jentik (SISMANTIK) dalam proses pembelajaran di sekolah.
“Dengan banyaknya kegiatan dan sinergi yang dilakukan di SDN Percobaan, kami berharap ke
depannya dapat merevitalisasi ruang perpustakaan dan membangun aula sekolah,” ucapnya.

Acara temu sapa Dirjen GTK ini turut dihadiri oleh sejumlah Guru Hononer, Guru Penggerak,
dan Guru PPPK. Salah satu guru PPPK, Rina Susanti, mengungkapkan bahwa dirinya
merupakan lulusan seleksi ASN PPPK pada tahun 2022 dan mengajar di SDN Percobaan.
“Saya berharap ke depannya guru PPPK dapat memiliki jenjang karir di satuan pendidikan dan
mendapatkan perpanjangan masa kerja secara otomatis tanpa mengulang proses seleksi yang
telah dilakukan,” imbuh Rina.

Senada dengan Rina, salah satu guru honorer SDN Percobaan, Maria Christina, mengatakan
bahwa dirinya sudah mengabdi di SDN Percobaan sejak tahun 2009, dan kini mengajar mata
pelajaran Bahasa Inggris sekaligus menjadi wali kelas. “Dengan berlakunya kurikulum merdeka,
saya berharap tetap dapat mengikuti seleksi PPPK sesuai dengan ijazah yang dimiliki atau juga
diberi kesempatan dengan formasi wali kelas sesuai dengan data di Data Pokok Pendidikan
(Dapodik). Selain itu, sebagai tenaga pendidik Non-ASN saya berharap Kemendikbudristek
dapat membuka ruang untuk mendapatkan sertifikasi,” tutup Maria.
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